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Pelecehan seksual diartikan sebagal perhatian atau tindakan seksual yang tidak diinginkan, yang dilakukan
oleh orang lain dan menyebabkan ketidaknyamanan dan atau mengganggu pekerjaan. Akhir-akhir ini,
pelecehan seksual telah menjadi salah satu fenomena yang sering terjadi di duniakerja. Di dalam dunia
kerja, pelaku kerja diharapkan untuk bersikap dan bertingkah laku profesional, tetapi pelecehan seksual,
yang merupakan tindakan yang sangat tidak profesional, tetapi tetap sgjaterjadi. Akibat yang disebabkan
oleh pelecehan seksual sangat merugikan bagi yang mengalaminya, baik secara psikologis maupun fisik, dan
jugabagi perusahaan itu sendiri. Pelecehan seksual sendiri terdiri dari limalevel bentuk pelecehan seksual,
dimana setiap level memiliki karakteristik dan tingkat keparahan yang berbeda-beda. Limalevel tersebut
adalah gender harassment (level 1), seduction (level 2), sexual bribery (level 3), sexual threat (level 4) dan
sexual imposition (level 5).

Dalam kenyataannya, pelecehan seksual banyak dilakukan oleh pria terhadap wanita. Berdasarkan hasil
survey, para pria yang melakukan tindakan pelecehan seksual, dimotivasi oleh alasan sepele, seperti
menghangatkan suasana, bercanda dan sebagainya. Sementara itu, para wanita yang pada umumnya menjadi
korban, merasa bahwa tindakan tersebut sangat melecehkan mereka. Kedua pendapat diatas, merupakan hal
yang bertentangan dan menimbulkan dugaaan bahwa ada perbedaan pandangan terhadap tingkah laku yang
dianggap pelecehan seksual antara pria dan wanita.

Salah satu kondisi yang mempengaruhi terjadinya pelecehan seksual adalah faktor sosial budaya, yaitu
adanya sistem patriakal yang berlaku dalam masyarakat. Sistem ini berkembang karena adanya pembedaan
peran jenis kelamin antara pria dan wanita sejak lahir. Adanya pembedaan peran jenis kelamin yang
diterapkan sgjak lahir ini, menyebabkan terjadinya stereotipe peran jenis kelamin, yang menjadi pola
berpikir dan tingkah laku yang dipegang oleh masyarakat dan diterapkan dalam semua bidang kehidupan,
termasuk pekerjaan. Hal ini mendorong terjadinya sex role spillover atau terbawanya peran jenis kelamin
seseorang ke tempat kerja, dimana hal tersebut kurang sesuai untuk diterapkan dalam pekerjaan. Hal ini
mendukung terjadinya pelecehan seksual di tempat kerja.

Adanya pembedaan peran jenis kelamin menyebabkan proses belgjar dan perkembangan yang berbeda
antara pria dan wanita. Stereotipe jenis kelamin mempengaruhi proses informasi dan tingkah laku serta
bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain. Proses informasi dan tingkah laku individu didapat
melalui proses persepsi, dimanadalam proses ini individu rnengorgani sasikan, menginterpretsi dan memberi
arti terhadap informasi yang diterimadari lingkungannya. Jadi adanya pembedaan jenis kelamin antara pria
dan wanita mempengaruhi persepsi mereka tentang hal-hal yang menyangkut peran jenis kelamin, termasuk
pelecehan seksual ini. Melalui persepsi, dapat terlihat gambaran mengenai tingkah laku pelecehan seksual
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yang terjadi di tempat kerja. Dalam hal ini, tingkah laku seperti apa saja yang dapat dikatakan pelecehan
seksual. Jadi penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan persepsi antara pria dan wanita
bekerjaterhadap tingkah laku pelecehan seksual di tempat kerja.

Subyek yang dipilih dalam penelitian ini adalah pria dan wanitayang bekerja di perusahaan swasta, sudah
bekerja pada perusahaan lersebut minimal setahun dan berpendidikan minimal D3. Subyek diambil melalui
metode non-probability, dengan teknik incidental sampling, sebanyak 90 subyek pria dan 90 subyek wanita.
Melihat tujuan dan subyek penelitian, maka penelitian ini berbentuk deskriptif. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat yang mengukur perseps terhadap pelecehan seksual di tempat kerja. Alat ini
diadaptas dari SEQ (Sexual Experiences Questionnaire), alat yang dikembangkan oleh Fitzgerald dan
Shullman berdasarkan limalevel yang digjukan oleh Till. Alat ini terdiri dari 41 bentuk tingkah laku yang
diperinci dari limalevel tersebut, dan kemudian diberi skalamodel Likerl dari satu sampai dengan tujuh,
yang berani dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju, untuk menilai tingkat perseps subyek dalam
mempersepsikan apakan tingkah laku tersebut dapat dikatakan pelecehan seksual di tempat kerja. Metode
pengolahan data yang digunakan untuk menjawab pemasalahan dari penelitian ini adalah dengan t-test pada
los .05, untuk melihat signifikansi perbedaan antara pria dan wanita.

Dari pendlitian ini, didapatkan hasil yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pria dan
wanita bekerja dalam mempersepsi pelecehan seksual di tempat kerja. Secaraterperinci didapat bahwa, ada
perbedaan yang signifikan antara pria dan wanita bekerja dalam mempersepsi level 1 (gender harassment)
dan level 2 (seduction) clari pelecehan seksual di tempat kerja. Namun demikian, tidak dilemukan
perbedaan yang signifikan antara pria dan wanila bekerja dalam mempersepsi level 3 (sexual bribery), level
4 (sexual threat) dan level 5 (sexual imposition) dari pelecehan seksual di tempat kerja. Selain itu, dari
penelitian ini juga didapatkan bahwa urutan level dari pelecehan seksual mula dari yang rendah sampai
yang tinggi adalah level 1(gender harassment), level 2 (seduction), level 3 (sexual bribery), level 5 (sexual
imposition) dan level 4 (sexua threat).



